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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin dari 30 sampel darah 

pekerja bangunan yang merokok di Desa Pager Kaliwungu dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat 6 pekerja bangunan di atas normal kadar hemoglobin nya 

dengan persentase sebesar  20 % 

2. Terdapat 22 pekerja bangunan normal kadar hemoglobin nya dengan 

persentase sebesar 73,3 % 

3. Terdapat 2 pekerja bangunan di bawah normal kadar hemoglobin nya 

dengan persentase sebesar 6,7 % 

5.2  Saran 

1. Bagi perokok aktif disarankan agar mengurangi bahkan menghindari 

konsumsi rokok dikarenakan risiko yang disebabkan oleh rokok 

bukan hanya bagi perokok aktif tapi juga para perokok pasif. 

2. Bagi perokok aktif disarankan agar menjaga pola hidup sehat dengan 

makan makanan bergizi dari pada buat merokok lebih baik untuk 

membeli kebutuhan pokok yang lebih bermanfaat. 

3. Bagi penulis di harapkan memiliki sudut pandang yang lebih luas 

serta memperhatkan detail-detail dalam penulisan Karya Tulis Ilmiah. 

4. Untuk penelitian selanjutnya lebih baik di lakukan di laboratorium 

yang QC alat nya dilakukan setiap harinya dan menggunakan bahan 

control.
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Lampiran 1. Foto Reagen Drabkins  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Foto Reagen Drabkins ditambah darah EDTA 
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Lampiran 2. Foto Pemipetan Sampel 
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Lampiran 3. Alat 
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 Foto Fotometer
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Kalibrasi Mikropipet  
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